Order processing:
pengolahan order/pesanan
Aktivitas yang termasuk dalam order processing adalah:

Order preparation:
persiapan order/pemesanan
Order transmittal:
pengiriman pesanan (bukan pengiriman barang yang

dipesan)

Speed:


kecepatan

Reliability:

relaibilitas/keandalan
Accuracy:

ketepatan/kecermatan 
Order Entry:
pemasukan order/pesanan (pemasukan data2 yang diperlukan untuk pemesanan

Product availability:
ketersediaan produk

Billing:

pengiriman rekening

Order filling:

mengisi order/pesanan (mengambil produk, bungkus, 



rencanakan 



pengiriman, dan mempersiapkan dokumen untuk 



pengiriman)

Priority rules:

aturan prioritas
Split order:

pembagian order (e.g. order 5 macam barang, 
sewaktu pengisian order, 3 barang pertama dilakukan pada waktu/orang/cara yang berbeda 
dengan 2 barang berikutnya, maka dapat menyebabkan pengiriman barang yang terpisah pisah)
Order status reporting: pemberitahuan status pemesanan (e.g. pada time x, barang

yang dipesan berada di lokasi mana, etc)

Parallel:

sejajar

Sequential:

secara sekuen

Shipment consolidation: pengabungan pengiriman

Information System digunakan di SCM untuk:

Bookkeeping:

tata/pemegangan buku

Fulfilment:

pemenuhan, pelaksanaan, penyelesaian

Tracing:

mengusut

Decision support:
pendukung untuk membuat keputusan

Komponen2 dalam IS:


Input/data sources:
masukan (data yang diperlukan untuk membantu dalam





pengambilan keputusan)

Primary:

pertama, utama

Secondary:

sampingan, sekunder

Database management system: sistem manajemen database



Database:

kumpulan data terstruktur yang tersimpan di 





komputer



Conversion:

pengubahan


Selection:

penyeleksian, antara “hard copy” atau “soft copy”


Maintenance:

perawatan 



Criticality:

kegentingan



Frequency:

frekuensi



Manipulation:

manipulasi


Output/reports or documents:
hasil dapat berupa dokumen atau report

Example: dalam satu perusahaan, data2 diperoleh langsung dari customer atau dari market/artikel, etc. Dari data tersebut (input) dimasukan ke DBMS (database management system) untuk dikumpulan dan diseleksi. Outputnya tergantung dari keperluan atau organization mana yang membutuhkan, i.e. kalau yang butuh orang di production, maka data seperti nama customer, alamat customer, pt etc, tidak penting jadi tidak di masukan dalam report. Tetapi data2 tersebut dibutuhkan untuk i.e. marketing department, sebab mereka menginginkan ”kedekatan” dengan keinginan atau purchasing behavior dari customer tersebut. 

Dalam DBMS, yang penting adalah relational database (relasi dalam DB tersebut)

Normalization of data:
mengorganizir data ke dalam file yang berbeda2 untuk 





mencegah penyimpan data yang sama, 

Redundant:


pengulangan data yang sama

Security:

keamanan

Validity:

kebenaran
Integrity:

kejujuran/kesatuan
Consistency:

konsistensi
Redundancy:

pengulangan, berlebihan

Accident Recovery:
kemampuan untuk memulihkan data yang tidak sengaja i.e. hilang
Contoh2 pengunaan IS:
Retail system:

sistem dagang enceran

Speedy checkout:
(difficult to explain, I’ll give example instead: 




Wal-Mart, Kroger, CarreFour (don’t know how to write it) 

memberikan pelayanan seperti counter tertentu hanya melayani 
customer yg belanja kurang dari 10 items, atau di Kroger Atlanta, 

customer boleh checkout barang yang dibelinya sendiri, mereka

menjadi cashier buat diri sendiri, scan item sendiri, etc. 
Tracing and tracking:
IS digunakan untuk mengetahui keberadaan barang pesanan, e.g. 




FedEx, UPS, USPS, bisa check online barang yang kita pesan 




Sudah sampai dimana, berapa lama lagi, status yang seperti apa.

VMI:


Supplier yang bertanggung jawab untuk inventory yg dibutuhkan




oleh retailer yang mereka supply. Membuat keputusan sendiri 




kapan, berapa yang harus di kirim, and kapan harus dikirim)

Utilization:

pengunaan, pemanfaatan

